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Abstract 

The advancement of digital technology, particularly social media, has transformed the way dakwah is delivered, 

especially among the younger generation. This study focuses on the use of Instagram Reels as a platform to 

increase engagement with dakwah content among UINSU students. The problem addressed in this research is 

how appropriate strategies can be employed to attract audience attention and enhance involvement in dakwah 

content. Through a qualitative approach, data were collected from literature reviews and observations of UINSU 

students' use of Instagram Reels. The findings indicate that dakwah content presented in short video formats 

(15-30 seconds) with clear and creative messages effectively captures students' attention. Factors such as 

message relevance, interactivity, and creativity in content presentation play crucial roles in boosting 

engagement. Content addressing current issues relevant to students' daily lives, along with encouraging active 

audience participation, achieved higher interaction levels. Additionally, the timing of posts also significantly 

influences the success of attracting the audience. The conclusion of this study emphasizes that Instagram Reels 

holds substantial potential as an effective medium for dakwah to enhance engagement. Therefore, dakwah 

content creators are encouraged to implement strategies that focus on authenticity, relevance, and creativity to 

convey religious messages effectively in the digital era. This research is expected to provide insights for 

preachers and practitioners of dakwah in formulating more innovative and adaptive communication approaches 

tailored to the characteristics of the younger generation. 

Keywords: Instagram Reels, engagement, digital dakwah, students. 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital, terutama media sosial, telah membawa transformasi dalam cara dakwah 

disampaikan, khususnya di kalangan generasi muda. Penelitian ini berfokus pada penggunaan Instagram Reels 

sebagai platform untuk meningkatkan engagement konten dakwah di kalangan mahasiswa UINSU. Masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang tepat dapat digunakan untuk menarik 

perhatian audiens dan meningkatkan keterlibatan dalam konten dakwah. Melalui pendekatan kualitatif, data 

diperoleh dari kajian literatur dan observasi terhadap penggunaan Instagram Reels oleh mahasiswa.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konten dakwah yang disajikan dalam format video pendek (15-30 detik) dengan 

pesan yang jelas dan kreatif mampu menarik perhatian mahasiswa. Faktor-faktor seperti relevansi pesan, 

interaktivitas, dan kreativitas dalam penyajian konten berperan penting dalam meningkatkan engagement. 

Konten yang membahas isu-isu terkini dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, serta mengajak 

audiens untuk berpartisipasi aktif, mendapatkan tingkat interaksi yang lebih tinggi. Selain itu, waktu 

pengunggahan yang tepat juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan dalam menarik audiens. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Instagram Reels memiliki potensi besar sebagai media 

dakwah yang efektif untuk meningkatkan engagement. Oleh karena itu, pembuat konten dakwah disarankan 

untuk menerapkan strategi yang menekankan pada keaslian, relevansi, dan kreativitas, guna menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan secara efektif di era digital. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

para dai dan praktisi dakwah dalam merumuskan pendekatan komunikasi yang lebih inovatif dan adaptif 

terhadap karakteristik generasi muda. 

Kata Kunci: Instagram Reels, engagement, dakwah digital, mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam cara berkomunikasi dan menyampaikan pesan. Salah satu 
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dampak signifikan dari digitalisasi adalah perubahan dalam cara dakwah disampaikan. Dakwah, yang 

sebelumnya lebih banyak dilakukan secara tatap muka atau melalui media konvensional seperti radio 

dan televisi, kini telah bermigrasi ke platform digital, termasuk media sosial. Instagram, sebagai salah 

satu platform yang populer di kalangan generasi muda, menyediakan berbagai fitur yang 

memungkinkan penyebaran dakwah secara lebih interaktif dan menarik, salah satunya adalah fitur 

Reels. Reels, dengan format video pendek, memberikan kesempatan kepada para dai untuk 

menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang kreatif, cepat, dan sesuai dengan preferensi 

audiens masa kini.(Abramova et al., 2022)  

Mahasiswa, khususnya di lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU), 

merupakan salah satu kelompok yang sangat aktif menggunakan media sosial. Oleh karena itu, 

dakwah melalui Instagram Reels memiliki potensi besar untuk menjangkau mereka secara lebih 

efektif. Namun, potensi ini juga disertai dengan tantangan, terutama dalam memastikan bahwa konten 

dakwah yang disampaikan dapat menarik perhatian dan mendorong keterlibatan (engagement) dari 

audiens. Engagement merupakan elemen penting dalam keberhasilan sebuah konten di media sosial, 

karena semakin tinggi keterlibatan audiens, semakin besar peluang bahwa pesan yang disampaikan 

telah diterima dan dipahami dengan baik. Meningkatkan engagement pada konten dakwah menjadi isu 

sentral dalam penelitian ini, karena tanpa keterlibatan aktif, pesan dakwah dapat terabaikan di tengah 

banyaknya konten yang bersaing di media sosial.(Ar-Ridho et al., 2023) 

Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: Bagaimana 

strategi penggunaan Instagram Reels dalam meningkatkan engagement konten dakwah di kalangan 

mahasiswa UINSU? Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengeksplorasi jenis konten seperti 

apa yang paling menarik bagi audiens dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi engagement 

terhadap konten dakwah di Instagram Reels. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana dakwah bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

audiens generasi muda, khususnya mahasiswa.(Jinarong et al., 2023) 

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa kerangka dasar. Pertama, 

teori komunikasi digital, yang berfokus pada proses pengiriman dan penerimaan pesan dalam media 

digital, serta bagaimana karakteristik platform digital memengaruhi cara pesan diterima oleh 

audiens.(Aunul & Handoko, 2022)  Kedua, teori engagement media sosial, yang membahas bentuk-

bentuk keterlibatan audiens, baik melalui interaksi pasif seperti menonton (viewing), maupun 

interaksi aktif seperti menyukai (liking), berkomentar (commenting), dan membagikan (sharing) 

konten. Teori ini penting untuk memahami dinamika hubungan antara pembuat konten dakwah dan 

audiensnya di platform digital. Ketiga, teori komunikasi dakwah, yang mengkaji bagaimana pesan-

pesan keagamaan dapat disesuaikan dengan konteks dan audiens modern, terutama generasi muda 

yang memiliki karakteristik tersendiri dalam konsumsi informasi. Terakhir, teori generasi Z, yang 

berfungsi untuk memahami perilaku digital, preferensi, dan pola konsumsi informasi dari mahasiswa 

UINSU yang sebagian besar berasal dari generasi ini.(Malik Ibrahim et al., 2024) 

Dengan menggunakan kerangka teori tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memformulasikan strategi dakwah yang lebih relevan dan efektif di 

era digital, terutama melalui penggunaan Instagram Reels sebagai media penyampaian pesan 

keagamaan. 

Di era yang semakin digital ini, mahasiswa sering kali memilih platform visual untuk mencari 

dan memahami informasi. Instagram Reels, sebagai platform berbasis video pendek, memberikan 

peluang bagi para pembuat konten dakwah untuk menyampaikan pesan dengan cara yang lebih mudah 

diterima oleh audiens yang memiliki rentang perhatian singkat. Konten video pendek memiliki 

keunggulan dalam memberikan pesan yang singkat namun kuat, menggunakan elemen audio dan 

visual yang interaktif untuk menarik perhatian sejak detik pertama.(Nurlaela et al., 2023) Hal ini 

sangat penting dalam menarik minat generasi muda, yang lebih cenderung mengonsumsi informasi 

secara cepat dan dinamis. Pemahaman yang mendalam tentang karakteristik mahasiswa UINSU 

sebagai pengguna media sosial akan menjadi kunci dalam merancang konten yang mampu 

meningkatkan engagement.(Hopizal & Fahrurrazi, 2020) 

Dalam lingkup akademik, engagement bukan hanya sekadar jumlah likes atau komentar yang 

diterima, tetapi lebih dalam mencerminkan interaksi aktif dari audiens terhadap suatu konten. 

Engagement dapat dilihat dari bagaimana konten dakwah melalui Reels tidak hanya dilihat, tetapi 

juga dibagikan, dikomentari, atau bahkan dijadikan bahan diskusi. (Liang & Wolfe, 2022) Oleh 
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karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi engagement menjadi hal penting untuk 

diungkap dalam penelitian ini. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi engagement termasuk 

relevansi konten dengan isu-isu terkini, kemudahan akses, kualitas video, hingga aspek interaktivitas 

yang ditawarkan oleh konten tersebut.(Rahman et al., 2022) 

Tidak hanya itu, terdapat dinamika unik dalam penyampaian dakwah melalui Instagram 

Reels. Konten dakwah harus mampu menyeimbangkan antara aspek keagamaan yang mendalam 

dengan gaya penyajian yang ringan dan menghibur, tanpa kehilangan esensi dari pesan dakwah itu 

sendiri. Penelitian ini juga akan berupaya untuk menggali bagaimana keseimbangan ini dapat dicapai, 

serta bagaimana konten dakwah dapat disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan audiens yang 

bervariasi. Mahasiswa sebagai audiens utama memiliki tingkat keingintahuan dan pemahaman yang 

beragam, sehingga tantangan bagi para pendakwah adalah menyusun konten yang inklusif dan relevan 

bagi berbagai kalangan. 

Lebih jauh lagi, Instagram Reels juga memberikan kesempatan untuk memperluas jangkauan 

dakwah ke audiens yang lebih luas melalui fitur berbagi yang ada pada platform tersebut. Melalui 

Reels, pesan dakwah dapat diakses oleh pengguna di luar lingkup mahasiswa UINSU, termasuk 

masyarakat umum dan komunitas lain yang memiliki minat dalam topik keagamaan. Hal ini 

menunjukkan potensi besar dari penggunaan Instagram sebagai media dakwah di era digital, dengan 

kemampuan untuk menjangkau audiens lintas geografis dan demografis. Penelitian ini diharapkan 

mampu mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat memaksimalkan potensi ini, serta memperluas 

dampak dakwah melalui media sosial.(Cindya Elisa et al., 2023) 

Akhirnya, dengan melakukan analisis mendalam terhadap bagaimana Instagram Reels dapat 

dimanfaatkan sebagai media dakwah, penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur akademis dalam bidang dakwah digital. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi para pendakwah, lembaga dakwah, dan pengelola 

media sosial dalam memanfaatkan platform Instagram Reels untuk menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan dengan lebih efektif dan relevan bagi audiens modern. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat tercipta strategi-strategi inovatif yang tidak hanya meningkatkan engagement konten dakwah, 

tetapi juga memperkuat penyebaran nilai-nilai keagamaan di era digital yang semakin kompetitif.(Siti 

et al., 2021)  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali makna secara mendalam dan memahami fenomena sosial dari sudut pandang 

audiens yang menjadi subjek penelitian.(Mappasere & Suyuti, 2019) Pendekatan kualitatif dipilih 

dengan tujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa UINSU berinteraksi dengan konten dakwah di 

Instagram Reels, serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat engagement terhadap konten 

tersebut. Dalam konteks ini, metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

dinamika dan konteks yang lebih kompleks di balik fenomena engagement di media sosial. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu kajian 

literatur dan observasi langsung. Kajian literatur digunakan untuk memperoleh pemahaman teoretis 

yang mendalam tentang fenomena engagement di media sosial, khususnya terkait penggunaan video 

pendek seperti Instagram Reels dalam konteks dakwah. Sumber literatur yang digunakan meliputi 

jurnal-jurnal akademis, buku, serta artikel terkait yang relevan dengan topik penelitian ini. Selain itu, 

kajian literatur juga mencakup penelitian terdahulu yang membahas tentang peran media sosial dalam 

komunikasi dakwah, engagement audiens di media sosial, serta dinamika perilaku digital generasi 

Z.(Ayuningtyas et al., 2023) 

Observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara spesifik bagaimana konten dakwah 

disajikan melalui Instagram Reels dan bagaimana mahasiswa UINSU berinteraksi dengan konten 

tersebut. Observasi ini dilakukan dengan memantau aktivitas di akun-akun dakwah yang aktif 

menggunakan Reels sebagai media utama penyebaran konten. Fokus observasi terletak pada elemen-

elemen seperti format penyajian konten, durasi video, penggunaan elemen visual dan audio, serta 

tingkat keterlibatan audiens yang dapat diukur melalui jumlah likes, komentar, shares, dan views. 

Melalui observasi ini, peneliti dapat mendapatkan gambaran nyata tentang strategi-strategi yang 

digunakan oleh pembuat konten dakwah dalam meningkatkan engagement.(Adriani, 2023) 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, di mana data yang diperoleh dari kajian 

literatur dan observasi diorganisir, dikategorikan, dan dianalisis secara sistematis untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. Peneliti akan mencari pola-pola tematik dari hasil observasi 

dan membandingkannya dengan temuan dari kajian literatur. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menghasilkan analisis yang komprehensif mengenai bagaimana strategi penggunaan Instagram Reels 

dapat memengaruhi tingkat engagement konten dakwah di kalangan mahasiswa UINSU. Data yang 

diperoleh tidak hanya diinterpretasikan secara tekstual, tetapi juga dipahami dalam konteks praktik 

dakwah di era digital.(Prakoso, 2021) 

Validitas penelitian dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi data, di mana hasil dari 

kajian literatur dan observasi dibandingkan untuk memastikan konsistensi temuan. Triangulasi ini 

bertujuan untuk mengurangi bias dan memberikan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam terkait 

fenomena yang diteliti. Dengan menggabungkan dua pendekatan pengumpulan data ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan pandangan yang holistik mengenai fenomena engagement dalam 

konteks dakwah melalui Instagram Reels. (Ascarya Academia, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, telah membawa perubahan besar 

dalam cara dakwah disampaikan. Di antara banyak platform yang ada, Instagram menjadi salah satu 

yang paling diminati oleh generasi muda, termasuk mahasiswa. Instagram Reels, sebagai fitur yang 

memungkinkan pengguna membuat dan mengunggah video pendek, memberikan kesempatan bagi 

para dai untuk menyampaikan pesan keagamaan secara cepat, kreatif, dan menarik. Namun, tantangan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana membuat konten dakwah yang mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan engagement dari audiens, khususnya di kalangan mahasiswa UINSU.(Lindgren, 2023) 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa engagement audiens di media sosial, terutama dalam 

konteks konten dakwah di Instagram Reels, dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Faktor pertama 

adalah format dan durasi konten. Video Reels yang singkat (sekitar 15-30 detik) dan padat dengan 

pesan yang jelas, cenderung lebih diminati oleh mahasiswa. Generasi Z, yang merupakan mayoritas 

pengguna media sosial, dikenal memiliki rentang perhatian yang pendek. Oleh karena itu, konten 

dakwah yang panjang dan terlalu mendetail sering kali diabaikan. Sebaliknya, konten yang disajikan 

dengan format yang ringkas dan to the point, dengan pesan yang mudah dipahami dalam waktu 

singkat, lebih efektif dalam menarik perhatian audiens.(Klopfenstein Frei et al., 2024) 

Faktor kedua yang mempengaruhi engagement adalah kreativitas penyajian konten. 

Mahasiswa cenderung lebih tertarik pada konten dakwah yang dikemas dengan elemen visual dan 

audio yang menarik, seperti penggunaan musik latar yang sesuai, animasi, atau efek visual yang 

dinamis. Hal ini sejalan dengan karakteristik generasi digital yang lebih responsif terhadap konten 

visual dibandingkan teks. Penelitian ini menemukan bahwa video Reels yang menggabungkan unsur-

unsur visual yang kuat dengan pesan-pesan keagamaan yang relevan mampu meningkatkan interaksi 

audiens, baik dalam bentuk likes, komentar, maupun shares.(Lestari, 2019) 

Relevansi pesan juga merupakan faktor krusial yang mempengaruhi engagement. Konten 

dakwah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, seperti topik tentang toleransi, etika 

digital, atau keseimbangan antara agama dan kehidupan modern, memiliki tingkat engagement yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan topik-topik yang bersifat terlalu teoretis atau umum. Mahasiswa 

lebih cenderung terlibat dengan konten yang mereka anggap memiliki kaitan langsung dengan situasi 

yang mereka hadapi. Oleh karena itu, dai atau pembuat konten dakwah perlu memahami audiens 

mereka dan menyusun pesan yang sesuai dengan kebutuhan dan realitas audiens, dalam hal ini 

mahasiswa UINSU.(Shittu & Mubarak Olalekan, 2023) 

Selain itu, interaktivitas konten juga menjadi salah satu strategi kunci dalam meningkatkan 

engagement. Instagram Reels memungkinkan adanya interaksi dua arah antara pembuat konten dan 

audiens melalui fitur komentar, likes, dan shares. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa konten 

dakwah yang mendorong audiens untuk berpartisipasi aktif, misalnya dengan mengajukan pertanyaan 

atau mengundang diskusi di kolom komentar, memiliki tingkat engagement yang lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya ingin menjadi konsumen pasif dari konten dakwah, tetapi 

juga ingin berkontribusi dalam diskusi atau berbagi pandangan mereka.(Achfandhy & Chairunnisa, 

2022) 
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Dari hasil kajian literatur, ditemukan bahwa strategi penggunaan media sosial dalam dakwah 

seharusnya tidak hanya mengedepankan teknologi, tetapi juga keaslian dan kejujuran dari pesan 

yang disampaikan. Konten dakwah yang dianggap terlalu komersial atau tidak autentik cenderung 

diabaikan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, dai atau pembuat konten dakwah perlu menyajikan pesan 

yang tulus dan relevan, tanpa terkesan memaksakan atau terlalu mengikuti tren populer semata. 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan baru 

yang relevan dalam konteks penggunaan Instagram Reels sebagai media dakwah: 

1. Konten Dakwah yang Interaktif dan Relevan dengan Isu Terkini Lebih 

Meningkatkan Engagement 
Mahasiswa UINSU, seperti halnya generasi muda lainnya, lebih tertarik pada konten dakwah 

yang bersifat interaktif dan membahas isu-isu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian ini menemukan bahwa konten yang berfokus pada topik-topik seperti toleransi antaragama, 

etika dalam bermedia sosial, dan kesehatan mental yang dihubungkan dengan perspektif keagamaan, 

mendapatkan tingkat engagement yang lebih tinggi. Konten-konten ini dianggap relevan dengan 

tantangan yang dihadapi mahasiswa di dunia nyata, sehingga mereka lebih tertarik untuk terlibat 

dalam diskusi atau membagikan konten tersebut kepada teman-teman mereka. 

Dalam hal interaktivitas, penelitian ini juga menunjukkan bahwa konten yang mengundang 

audiens untuk berdialog, misalnya dengan memberikan pertanyaan terbuka atau ajakan diskusi di 

akhir video, memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan engagement. Ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa bukan hanya ingin menerima informasi, tetapi juga ingin berpartisipasi aktif dalam proses 

dakwah, yang membuat mereka merasa lebih terhubung dengan pesan yang disampaikan. 

2. Kreativitas dalam Penggunaan Elemen Visual dan Audio Sangat Penting untuk 

Meningkatkan Engagement 
Temuan lain yang muncul dari penelitian ini adalah pentingnya kreativitas dalam penggunaan 

elemen visual dan audio. Video Reels yang menggunakan musik latar yang sesuai, efek visual yang 

menarik, dan gaya penyajian yang dinamis mampu menarik perhatian lebih banyak mahasiswa 

dibandingkan dengan konten yang disajikan secara monoton. Video yang lebih artistik dan kreatif 

cenderung mendapatkan lebih banyak likes, komentar, dan shares, karena lebih sesuai dengan 

ekspektasi mahasiswa terhadap konten media sosial yang mereka konsumsi. 

Namun, kreativitas ini tidak boleh mengorbankan esensi dari pesan dakwah itu sendiri. 

Konten yang terlalu fokus pada visual tanpa mempertahankan substansi pesan keagamaan cenderung 

mendapatkan kritik atau diabaikan oleh audiens yang lebih serius. Oleh karena itu, kombinasi yang 

seimbang antara estetika visual dan kekuatan pesan menjadi kunci dalam menciptakan konten dakwah 

yang efektif dan menarik. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Instagram Reels sebagai 

media dakwah memiliki potensi besar untuk meningkatkan engagement di kalangan mahasiswa 

UINSU, dengan syarat strategi yang digunakan mampu menyeimbangkan antara kreativitas visual dan 

kejelasan pesan dakwah. Konten yang relevan, interaktif, dan autentik, dikombinasikan dengan waktu 

pengunggahan yang tepat, dapat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan dakwah digital di era 

modern ini. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi dai dan pembuat konten 

dakwah dalam menyusun strategi yang lebih efektif untuk menyebarkan pesan keagamaan melalui 

platform digital. 
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